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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena boikot produk Israel menjadi
isu global yang melibatkan berbagai dimensi sosial, politik, dan agama, khususnya
dalam konteks konflik Israel-Palestina. Boikot produk Israel yang dilakukan oleh
dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum menjadi isu yang menarik untuk dikaji
menggunakan perspektif fiqih jihad.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana boikot produk
Israel yang dilakukan dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung? 2) Bagaimana boikot produk Israel dalam perspektif
fiqih jihad? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan boikot produk Israel
yang dilakukan dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dan 2) Menganalisis boikot produk Israel dalam
perspektif figih jihad.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan analisis kualitatif. Triangulasi digunakan untuk
pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Boikot produk Israel yang
dilakukan oleh dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung adalah upaya yang dapat dilakukan untuk menghentikan
penggunaan atau pemberian produk yang dianggap mendukung pendanaan
terhadap Israel. Motif boikot produk Israel yang dilakukan oleh Dosen Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sayyid Ali Rahmatullah adalah adanya rasa
solidaritas antar sesama umat Muslim dan juga bentuk dukungan materiil terhadap
rakyat Palestina. Boikot ini dilakukan dengan cara menghentikan pembelian
produk-produk yang secara langsung atau tidak langsung mendukung Israel,
mengajak mahasiswa dan masyarakat sekitar untuk ikut berpartisipasi dalam
gerakan ini melalui edukasi dan kampanye. 2) Dalam perspektif fiqih jihad, boikot
produk Israel ini termasuk salah satu jihad non-fisik yang dianjurkan dalam kondisi
tertentu. Boikot produk Israel sesuai dengan fiqih jihad apabila dipandang sebagai
bagian dari bentuk perlawanan terhadap pihak yang memusuhi atau menzalimi
umat Islam. Dalam konteks ini, boikot produk Israel dapat dianggap sebagai bagian
dari jihad ekonomi yang sejalan dengan prinsip maqashid syariah untuk melindungi
agama, nyawa, dan martabat umat Islam. Dalam konteks Palestina dan Israel bagi
seluruh umat Islam yang berada di luar Palestina tindakan boikot produk Israel ini
hukumnya fardhu’ain karena untuk membantu mereka meringankan penderitaan
yang dialami.
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This research is motivated by the phenomenon of boycotting Israeli
products becoming a global issue involving various social, political, and religious
dimensions, especially in the context of the Israeli-Palestinian conflict. The boycott
of Israeli products carried out by lecturers of the Faculty of Sharia and Law is an
interesting issue to study using the perspective of figh jihad.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the boycott of
Israeli products carried out by lecturers at the Faculty of Sharia and Law of UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung? 2) How is the boycott of Israeli products
from the perspective of jihad figh? This study aims to: 1) Describe the boycott of
Israeli products carried out by lecturers at the Faculty of Sharia and Law of UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung and 2) Analyze the boycott of Israeli
products from the perspective of jihad figh.

This research is a qualitative study with a case study approach. Data
collection was carried out through observation, interviews and documentation. Data
were analyzed using qualitative analysis. Triangulation was used to check the
validity of the data.

The results of the study indicate that: 1) The boycott of Israeli products
carried out by lecturers at the Faculty of Sharia and Law of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung is an effort that can be made to stop the use or provision
of products that are considered to support funding for Israel. The motive for the
boycott of Israeli products carried out by the Lecturer of the Faculty of Sharia and
Law of UIN Sayyid Ali Rahmatullah is the sense of solidarity between fellow
Muslims and also a form of material support for the Palestinian people. This boycott
is carried out by stopping the purchase of products that directly or indirectly support
Israel, inviting students and the surrounding community to participate in this
movement through education and campaigns. 2) From the perspective of jihad figh,
this boycott of Israeli products is one of the non-physical jihads that are
recommended under certain conditions. The boycott of Israeli products is in
accordance with jihad figh if it is seen as part of a form of resistance against parties
who are hostile to or oppress Muslims. In this context, the boycott of Israeli
products can be considered as part of economic jihad which is in line with the
principle of maqasid shariah to protect the religion, lives, and dignity of Muslims.
In the context of Palestine and Israel for all Muslims outside Palestine, the act of
boycotting Israeli products is fardhu ain because it is to help them alleviate the
suffering they experience.
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